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Pendahuluan 
Pendidikan Sekolah Dasar 

merupakan sebuah upaya 

untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. 

Pembelajaran yang dilakukan 

secara langsung membuat 

siswa sekolah dasar lebih 

bersemangat menjalani 

aktivitas belajar, untuk 

mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat. 
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 Efikasi diri akademik merupakan 

salah satu factor internal yang 

mempengaruhi kepuasan dan 

kinerja, yang dimana efikasi diri 

akademiki merupakan keyakinan 

individu memotivasi diri dalam 

melakukan tugas yang terdiri dari 

pertimbangan efikasi diri akademik 

dan kepercayaan diri terhadap 

teknologi informasi (Tanjung et. al., 

2020) 
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Waktu pembelajaran yang 

terbatas di sekolah membuat 

sebagian besar waktu belajar 

siswa dilaksanakan di rumah 

masing-masing 
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 Kegiatan bimbingan belajar 

merupakan pemberian bantuan 

bagi peserta didik oleh 

pembimbing yang memiliki 

keahlian di bidang pendampingan 

belajar yang berkaitan dengan 

tingkah laku siswa siswi dalam 

memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran (Rusmawati, Y. 

Santoso, A. 2019). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Apakah terdapat perbedaan efikasi diri 

akademik ditinjau dari bimbingan belajar siswa 

kelas atas sekolah dasar di sidoarjo ? 
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Metode 

Jenis Penelitian 
Menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis 

penelitian Komparasi 

Teknik Analisis 

Data 
Menggunakan korelasi 

product moment, 

dengan menggunakan 

bantuan program 

SPSS for Windows 

Teknik Pengumpulan 

Data 
1. Skala Efikasi Diri 

Akademik 

2. Bimbingan Belajar 

Populasi & Sampel 
Populasi Siswa kelas IV, 

V Sekolah Dasar 

Sampel 185 Siswa 

Teknik Sampling 
Sampling Jenuh 
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Hasil 
Hasil uji normalitas dua skala menunjukkan bahwa nilai signifikan 

skala Efikasi diri akademik sebesar 0.2 dengan p > 0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal 

sehinga dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

nilai signifikansinya sebesar 0,558. Angka tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga data dikatakan homogen dan 

dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

hasil analisis independent sample t test. Terlihat nilai signifikansi 2 

arah (t-tailed) 0.465 > 0.05. Sehingga tidak terdapat perbedaan 

skor point yang signifikan antara efikasi diri akademik dengan 

bimbingan belajar. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak.  

Variabel Efikasi Diri Akademik terdapat 17 subyek yang memiliki Efikasi Diri 

Akademik sangat tinggi, 38 subyek yang termasuk dalam kategori tinggi, 67 

subyek yang masuk dalam kategori sedang, 41 subyek yang masuk dalam 

kategori rendah, dan 22 subyek yang masuk dalam kategori sangat rendah. 

 

Distribusi Subyek Berdasarkan keikutsertaan Bimbingan Belajar Jumlah 

Presentase yang tidak mengikuti sejumlah 118 siswa dengan rata-rata efikasi diri 

akademik 54, dan siswa yang mengikuti bimbingan belajar sejumlah 67 dengan 

rata-rata efikasi diri akademik 55. 

Uji Normalitas 

Uji Homogenitas 

Uji Hipotesis 

Analisa Deskriptif 
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Pembahasan 
Hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Berdasarkan nilai 

signifikansi 2 arah (t-tailed) 0.465 >  0.05. Sehingga tidak terdapat 

perbedaan skor point signifikan antara efikasi diri akademik siswa 

yang mengikuti bimbingan belajar dengan yang tidak mengikuti 

bimbingan belajar. 

Berdasarkan hasil kategorisasi dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel Efikasi Diri Akademik terdapat 17 subyek yang memiliki 

Efikasi Diri Akademik sangat tinggi, 38 subyek yang termasuk 

dalam kategori tinggi, 67 subyek yang masuk dalam kategori 

sedang, 41 subyek yang masuk dalam kategori rendah, dan 22 

subyek yang masuk dalam kategori sangat rendah. 

Dari hasil uji korelasi dapat diketahui sebanyak  118 siswa yang tidak mengikuti 

bimbingan belajar memiliki rata-rata efikasi diri akademik 54, dan siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar sejumlah 67 siswa memiliki rata-rata efikasi diri 

akademik 55. Dengan demikian tidak terdapat perbedaan signifikan rata-rata efikasi 

diri akademik. Perbedaan efikasi diri akademik ini salah satunya disebabkan karena 

keikutsertaan siswa dalam bimbingan belajar. 
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Temuan Penting Penelitian 

Ada Perbedaan yang signifkan antara efikasi diri akademik siswa yang 
mengikuti bimbingan belajar dengan yang tidak mengikuti bimbingan 

belajar dengan hasil analisis komparasi uji ttes (p = 0.465 > 0.05) 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis 

Manfaat Praktis 

Memberikan manfaat efektif 

yang positif untuk meningkatkan 

dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam 

bidang ilmu psikologi 

pendidikan dengan memberi 

tambahan data yang telah teruji 

secara ilmiah mengenai ada 

tidaknya pengaruh antara 

efikasi diri akademik dengan 

bimbingan belajar.  

Efikasi diri akademik pada siswa 

yang mengikuti bimbingan belajar 

maupun yang tidak mengikuti 

memliki persentase yang 

berbeda-beda, yang berarti 

bahwa individu diharapkan dapat 

meningkatkan efikasi diri 

akademik mereka. Pihak sekolah,  

guru berperan penting dalam 

membantu para siswa kelas atas 

untuk meningkatkan efikasi diri 

akademik siswa kelas atas. 

Bagi Siswa 

Bagi Sekolah Siswa kelas atas diharapkan 

mampu untuk meningkatkan 

efikasi diri akademik dengan 

cara mengikuti kegiatan 

bimbingan belajar, sehingga 

siswa lebih percaya diri pada 

kemampuan akademiknya 
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